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proximate analysis. The results showed that the type of fermentor significantly affected
(P < 0.05) the nutrient composition of corn straw, with an increase in CP and CF, and a
decrease in CFb. EM4 yielded the highest CP content (4.73%), while Starbio produced
the highest CF content (1.42%) and the lowest CFb content (31.79%). In conclusion,
fermentation using Starbio was the most effective in improving the nutritional quality of
corn straw, particularly through enhanced CP and CF levels and reduced CFb content.
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PENDAHULUAN

umumnya berdampak pada buruknya kondisi fisik
ternak (Susanti et al., 2022; Yahya et al., 2023).

Pakan ruminansia adalah pakan yang
diberikan kepada hewan ruminansia seperti sapi,
kambing, dan domba untuk memenuhi kebutuhan
nutrisinya termasuk hijauan seperti rumput dan
kacang-kacangan yang kaya akan protein dan energi
makanan ini penting untuk menunjang pertumbuhan
reproduksi dan kesehatan hewan(Anggraeni Kamid
et al., 2024).

Tantangan yang sering dihadapi pakan
ruminansia di NTB adalah buruknya kualitas dan
ketersediaan pakan, terutama pada musim kemarau.
Akibatnya, para peternak terpaksa menjadikan
limbah pertanian sebagai pakan pokok, yang

Jerami jagung merupakan alternatif yang
baik untuk pakan ruminansia, karena pakan ini
mudah didapat setelah panen. Meskipun kaya akan
serat kasar yang tinggi, namun harus dilengkapi
dengan bahan pakan lain seperti konsentrat dan
bahan tambahan protein dan vitamin untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Pemanfaatan
jerami jagung sebagai pakan di Nusa Tenggara
Barat merupakan inisiatif yang bijaksana dan
berkelanjutan,  apalagi = mengingat  potensi
ketersediaan yang melimpah setelah panen jagung.
Menurut (Achadri et al., 2021), pemanfaatan jerami
jagung sebagai pakan ternak dapat mengurangi
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polusi udara yang disebabkan oleh pembakaran
limbah tanaman jagung di lapangan serta dapat
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan
antara produktivitas pertanian dan peternakan.
Penggunaan jerami jagung sebagai pakan dalam
bentuk segar adalah yang termudah dan termurah
meskipun memiliki kendala karena kecernaanya
yang rendah (Ilham Rasyid et al., 2023)

Luas areal penanaman jagung di Nusa
Tenggara Barat pada tahun 2023 mencapai sekitar
179,03 ribu hektar dengan produksi jerami jagung
per hektar sekitar 7,2 quintal (0,72 ton), total
produksi jerami jagung di NTB dapat dihitung
sekitar 129,56 ribu ton kering (BPS NTB, 2023).
Hal ini bisa menjadi solusi yang baik untuk
mendukung perekonomian lokal dan mengurangi
limbah pertanian. Meskipun jerami jagung kaya
akan serat, ia kekurangan beberapa nutrisi penting,
yang dapat dilengkapi dengan suplemen lainnya,
jerami jagung mengandung beberapa unsur hara
penting, namun kadar unsur hara berbeda-beda
tergantung cara pengolahan dan kondisi tanah.
Secara umum jerami jagung memiliki nilai gizi
Protein Kasar 6-8 %, Serat Kasar 25-30%, Lemak
Kasar 1,25-2,32% Untuk meningkatkan kandungan
jerami jagung sering dilakukan melalui proses
fermentasi. Kandungan serat kasar (SK) jerami
jagung biasanya tinggi, sekitar 25-30. Nilai ini sulit
ditentukan karena kandungan serat kasar yang
tinggi dapat mengganggu proses pencernaan hewan
ruminansia. Ada berbagai cara untuk mengurangi
jumlah serat kasar, seperti fermentasi dengan
biostarter atau penambahan bahan baku (Basuki et
al., 2024).

Teknologi fermentasi merupakan salah satu
pengembangan dari teknologi pengolahan pakan
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dari
hasil samping pertanian baik dari jumlah kadar
protein maupun serat kasarnya (Ilham et al., 2025;
Mardewi et al., 2023) Fermentasi untuk mengolah
jerami jagung sangat efektif dalam meningkatkan
nilai gizi dan menurunkan kandungan serat kasar
Bakteri (ragi, bakteri asam laktat, dll) ditempatkan
di dalam sedotan dan difermentasi mikroorganisme
ini biasanya dicampur dengan air dan disemprotkan
secara merata jerami jagung biasanya difermentasi
selama 14 hingga 21 hari selama proses ini,
mikroorganisme memecah serat kasar dan
meningkatkan kandungan protein dan energinya.

Salah satu indikator kualitas nutrisi pakan
yaitu kandungan PK, SK dan LK dimana pakan
yang baik merupakan pakan dengan kandungan
nutrisi PK  tinggi dan SK rendah, sehingga
diharapkan hal tersebut bisa terwujud melalui
fermentasi menggunakan beberapa jenis fermentor
MA-11, EM 4 dan Starbio.

BAHAN DAN METODE

Alat dan bahan yang digunakan terdiri dari
Kantong plastik dengan ukuran 30x45cm,
Timbangan analitik, Alat pengaduk, Gelas ukur,
Polpen, buku, Kertas label dan seperangkat alat
Analisis Kandungan PK, LK, dan SK. Sedangkan
bahan yang digunakan terdiri dari Jerami jagung,
MA-11, EM-4, Starbio, Molasses, Aquades, dan Zat
Kimia (Asam sulfat, Selenium, Natrium hidroksida)
untuk Analisis Kandungan PK, sedangkan zat kimia
untuk analisis kandungan LK yang terdiri dari
(dietil eter, petroleum eter, benzena) dan zat kimia
untuk menganalisis kandungan SK (asam sulfat dan
Natrium hidroksida).

Penelitian ini diawali dengan pengambilan
sampel jerami jagung pada bulan Desember di Desa
Sapit, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur
sebanyak 20 kg, kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan fermentasi jerami jagung dengan cara
sampel dipotong sepanjang 3-5 cm, lalu dianginkan
selama 2 hari. Sampel yang telah kering dibagi
menjadi 4 masing-masing seberat 500 g yang
nantinya akan dicampurkan dengan EM-4, MA-11
dan Starbio. Kemudian setiap sampel ditimbang lagi
menggunakan timbangan analitik masing-masing
seberat 500 g, masukkan masing-masing perlakuan
kedalam kantong plastik dengan jumlah 12 kantong.
Sampel disimpan untuk dilakukan fermentasi
selama 21 hari. Setelah itu, maka dilakukan analisis
Kandungan Protein Kasar, Lemak Kasar dan Serat
Kasar di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram.

Data dari hasil penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis Analysis of Variance
(ANOVA) dengan model RAL dan Apabila
terdapat pengaruh yang nyata diantara perlakuan
maka akan dilanjutkan dengan lanjut uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). (Steel dan Torrie,
1993,). Data yang diperolah daam penelitian ini
dianalisis dengan bantuan aplikasi SAS (Statistical
Analysis System) (Purwo Widiarso et al., 2023)
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Perubahan yang di amati yaitu kandungan
Protein Kasar (PK), Lemak Kasar (LK) dan Serat
kasar (SK) dengan analisis AOAC 2011
(Hailemariam et al., 2022).

PK (%) = ml titrasi 0.1 x 0.014x6.25 x 100%
Berat sampel

LK (%) = C - D X 100%
B-A

Keterangan:

A. Berat kertas saring setelah oven
B. Berat sampel

C. Berat oven 1 sebelum ekstraksi
D. Berat oven 2 setelah exstraksi

SK (%) = A-B x 100%
C

Keterangan:

A= Berat kertas saring setelah penyaringan
B= berat kertas saring kosong (awal)

C= Berat sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Protein Kasar

Protein Kasar adalah semua zat yang
mengandung nitrogen yang terdapat dalam bahan
pakan, baik yang berwujud protein maupun bukan
protein. Fungsi protein kasar adalah untuk
menganalisis unsur nitrogen dalam bahan pakan.
Protein merupakan salah satu bahan pakan yang
berperan dalam penentuan produktivitas. Protein
kasar mempunyai hubungan erat dengan serat kasar.
Bahan pakan yang tinggi kandungan protein kasar
akan mempunyai kandungan serat kasar yang

rendah. Sebaliknya, bahan pakan yang mempunyai
serat kasar tinggi akan rendah protein kasarnya
(Dilaga et al, 2024).

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh  yang nyata (P<0,05) terhadap
peningkatan kandungan protein kasar silase jerami
jagung yang difermentasi dengan fermentor yang
berbeda. Hal ini disebabkan oleh mikroorganisme
yang berkembang biak selama fermentasi dan
menghasilkan biomassa mikroba yang kaya akan
protein, sehingga meningkatkan protein kasar
dalam pakan (Simangunsong, et al., 2021)
menyatakan bahwa peningkatan protein kasar pada
proses fermentasi dipengaruhi oleh bakteri
proteolitik. P

Protein sel tunggal (PST) dari mikroba
seperti jamur, alga, khamir dan bakteri yang dapat
tumbuh di dalam berbagai limbah cair organik
(Milwani Harahap, et al., 2024). Nilai kandungan
PK berkisar dari 4,03% - 4,73%. Hasil ini lebih
rendah dari hasil penelitian (Molo et al., 2023) yang
berkisar antara 6,79% -13,18%. mikroorganisme
seperti kapang dan bakteri. Mikroorganisme
tersebut mampu menghasilkan enzim yang
menghidrolisis bahan kompleks menjadi senyawa
sederhana, meningkatkan kandungan protein dalam
substrat (Molo et al., 2023; Rostini et al., 2022;
Siska & Anggrayni, 2021) kenaikan kadar protein
kasar yang diamoniasi dengan urea adalah
sebagai akibat dari adanya ammonia hasil
hidrolisis urea yang terfiksasi (terserap) ke dalam
jaringan serat dan nitrogen yang terfiksasi akan
terukur sebagai protein kasar.

Tabel 1. Kandungan PK,SK,LK Jerami Jagung Yang difermentasi dengan 3 Jenis Fermentor MA-11,EM-4 dan Starbio

Peubah Yang Diamati Perlakuan

PO P1 P2 P3
PK 4,03+ 0,20 4,73* + 0,21 4,50* + 0,04 4,63 +0,18
LK 0,23°+ 0,08 0,59°+ 0,08 1,232+ 0,22 1,42°+ 0,06
SK 35,15*+ 1,06 34,09+ 1,34 33,00+ 1,01 31,79°+ 0,90

Sumber:laboratorium (NMT) 2025
KET : PO = Kontrol, P1 = EM-4 P2, = MA-11, P3 = Starbio

abcSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05).

Hasil uji lanjut Duncan’s menunjukkan
bahwa adanya perbedaan nyata antar perlakuan (P<
0,05) dimana PO berbeda dengan P1, P2 dan P3
sedangkan P1 sama dengan P2 dan P2 sama dengan

P3. Hal ini disebabkan karena jenis fermentor yang
digunakan berbeda sehingga mikroba yang
dihasilkan juga berbeda dalam kandungan protein
kasar. Menurut (Ilham et al., 2025; Rostini et al.,
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2022) bahwa kandungan protein kasar setelah
fermentasi secara tidak langsung dapat mengalami
peningkatkan, hal ini dipengaruhi oleh mikroba
yang mempunyai mikroba yang mempunyai
pertumbuhan dan perkembangbiakan yang baik
sehingga dapat mengubah lebih banyak komponen
penyusun dari mikroba yang akan meningkatkan
kandungan protein kasar.

Protein Kasar

5
73 s
45 o
4 4.03
35
PO P1 P2 P3
—PK

Gambar 1. Hasil uji lanjut Duncan’s

Kandungan protein kasar tertinggi pada P1
(EM4) yaitu 4,73%. PK dimana Penambahan EM-4
pada proses fermentasi berfungsi  untuk
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme yang
terdapat pada fermentasi sehingga dapat bekerja
secara maksimal dalam memecah sel-sel yang
belum terpecah dan meningkatkan kandungan
protein kasar (Molo et al., 2023). Pada P3 (starbio)
4,63% PK dimana pada penambahan starbio diduga
mengandung mikroba proteolitik yang akan
memecah protein menjadi asam amino dan produk
lainnya (Akbar et al., 2022). P2 (MA-11) 4,50% PK
dimana penambahan MA-11 berfungsi untuk
mengindikasikan bahwa peningkatan kandungan
PK dapat disebabkan oleh pertumbuhan ragi tape
(Saccharomyces cerevisiae) selama inkubasi, yang
akan meningkatkan massa  mikrobial yang
kaya protein (Molo et al., 2023; Siska & Anggrayni,
2021)

Kandungan Lemak Kasar

Lemak Kasar adalah zat yang larut dengan
pelarut seperti eter, petroleum, atau kloroform.
Lemak kasar merupakan bahan pakan yang telah
diproses ekstraksi dalam tabung soxhlet. Penetapan

kandungan lemak dilakukan dengan larutan heksana
sebagai pelarut (Dilaga et al., 2024).

Lemak Kasar

1.5

1 1.42
1
0.5 0.59
0.
0
PO P1 P2 P3

Gambar 2. Grafik Kandungan Lemak Kasar

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh  sangat nyata (P<0,01) terhadap
peningkatan kandungan lemak kasar silase jerami
jagung yang difermentasi dengan fermentor yang
berbeda. Hal ini disebabkan oleh sumbangan
kandungan lemak dari mikroba saat proses
fermentasi yang berasal dari massa sel mikroba
yang tumbuh dan berkembang biak pada media
selama fermentasi (Molo et al., 2023). Hal ini
didukung oleh (Ilham et al., 2025) menyatakan
bahwa pada proses fermentasi silase, terdapat
aktivitas bakteri yang menghasilkan asam lemak
cukup tinggi sehingga kandungan lemak cenderung
meningkat, akan tetapi kandungan lemak kasar yang
terlalu tinggi pada bahan pakan ternak ruminansia
juga tidak terlalu bagus karena dapat mengganggu
proses fermentasi bahan pakan dalam rumen ternak.
Nilai kandungan LK berkisar dari 0,23% - 1,42%,
hasil ini lebih rendah dari (Yanuarianto et al., 2024)
yang berkisar 1,50% - 1,90%. Hal ini disebabkan
bakteri yang mengandung penghasil enzim lipolitik,
yang membantu memecah lemak kompleks menjadi
bentuk yang lebih sederhana dan mudah dicerna.
Penambahan  Starbio dalam pakan  dapat
meningkatkan kecernaan lemak kasar, sehingga
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh
ternak (Wahyuddin, et al,. 2024).

Hasil uji lanjut Duncan’s menunjukkan
bahwa adanya perbedaan sangat nyata (P<0,01)
dimana P3 dan P2 berbeda dengan P1 sedangkan P1
sama dengan PO hal ini disebabkan karena jenis
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fermentor yang digunakan berbeda sehingga
mikroba yang dihasilkan juga berbeda dalam
kandungan lemak kasar. Peningkatan kandungan
lemak kasar pada silase jerami jagung hasil
fermentasi diduga terjadi karena kapang dapat
mengubah karbohidrat pada media atau substrat
menjadi lemak yang selanjutnya diakumulasikan
sebagai lemak. Kapang merupakan mikroorganisme
yang secara efisien dapat mengubah glukosa
menjadi lemak (Sarungu et al., 2020). Kandungan
Lemak kasar tertinggi pada P3 (starbio) yaitu
1,42%. LK dimana Penambahan starbio seperti
Bacillus sp, Lactobacillus sp, dan Actinomycetes,
yang mampu menghasilkan lipid mikrobial selama
fermentasi. Lipid ini berkontribusi terhadap
peningkatan kandungan lemak kasar dalam pakan
fermentasi (Nisa et al., 2021) P2 (MA-11) yaitu
1,23% LK dimana penambahan MA-11 seperti
Lactobacillus sp, Bacillus sp dan ragi fermentatif,
mampu menghasilkan lipid mikrobial selama
fermentasi.  Lipid yang  dihasilkan  oleh
mikroorganisme ini meningkatkan kadar lemak
kasar dalam pakan fermentasi, P1 (EM4) yaitu
0,59% LK dimana penambahan EM4, seperti
Lactobacillus sp dan  Saccharomyces sp
menghasilkan enzim lipase yang membantu
memecah lemak kasar menjadi asam lemak bebas
dan gliserol proses ini membuat lemak lebih mudah
diserap oleh tubuh ternak dan meningkatkan
efisiensi penggunaan energi dari pakan(Akbar et al.,
2022; Sarungu et al., 2020)

Kandungan Serat Kasar

Serat Kasar adalah bagian dari karbohidrat
yang tidak larut dalam asam dan basa. Analisis serat
kasar merupakan suatu proses penghilangan semua
pakan yang terlarut dalam asam sulfat, bahan yang
larut dalam alkali dihilangkan dengan pendidihan
dalam larutan sodium alkali. Serat kasar yang
mempunyai kandungan lignin tinggi akan sulit
untuk dicerna oleh ternak (Dilaga et al.,2024).

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan menunjukkan
bahwa pengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap
penurunan kandungan serat kasar silase jerami
jagung yang difermentasi dengan fermentor yang
berbeda. Hal ini disebabkan oleh mikroorganisme
yang berkembang biak selama fermentasi dapat
mendegradasi ikatan lignoselulosa dan

lignohemiselulosa sehingga terjadinya pemecahan
serat kasar. Menurut (Molo et al., 2023; Rostini et
al., 2022) yang menyatakan bahwa bakteri
selulolitik menghasilkan enzim yang dapat
menghidrolisis ikatan glikosida. (Purwo Widiarso et
al., 2023) menambahkan bahwa penurunan
kandungan serat kasar dapat terjadi karena proses
dekomposisi komponen serat oleh fungi. (Molo et
al., 2023) menyatakan dengan semakin merata
pertumbuhan fungi, miselium semakin banyak dan
menyebar pada partikel substrat sehingga enzim
yang dihasilkan semakin banyak dan aktif
merombak struktur kompleks lignoselulosa menjadi
yang lebih sederhana. Nilai kandungan SK terendah
berkisar dari 35 ,15% - 31,79% Hasil ini lebih
rendah dari hasil penelitian (Anjalani et al., 2022)
yang berkisar 36,46% - 35,86%. Hal ini disebabkan
oleh bakteri selulotik disebabkan adanya jumlah
bakteri selulolitik yang sesuai dengan sumber
nutrisi yang tersedia sehingga tidak terjadi
kompetisi antar mikroba dan mikroba dapat tumbuh
secara optimal sehingga dalam melakukan aktivitas
mendegradasi selulosa dalam bahan pakan lebih
optimal (Yanuarianto et al., 2024)

Serat kasar

36 35,15
34,09
34
33
32 31,79
30
PO P1 P2 p3

e Serat kasar

Gambar 3. Grafik Kandungan Serat Kasar

Hasil uji lanjut Duncan’s menunjukkan
bahwa adanya perbedaan nyata antar perlakuan
(P<0.05) dimana PO berbeda dengan P1, P2 dan P3
hal ini disebabkan karena jenis fermentor yang
digunakan berbeda sehingga mikroba yang
dihasilkan juga berbeda dalam kandungan serat
kasar(Molo et al., 2023) menambahkan bahwa
penerapan metode fermentasi pada hijauan yang
telah diamoniasi menimbulkan pengaruh yang
sangat besar karena mikroba yang digunakan dalam
proses fermentasi dapat mendegradasi hijauan
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dengan lebih baik. Kandungan Serat kasar terendah
terdapat pada P3 Starbio yaitu 31,79%. SK dimana
penambahan Starbio mikroba yang mampu
mendegradasi dan mampu memecahkan ikatan
lignoselulosa  dan  lignohemiselulosa,  serta
melarutkan silika dan lignin yang terdapat dalam
dinding sel bahan pakan berserat (Akbar et al.,
2022) P2 (MA-11) yaitu 33,00% SK dimana
penambahan MA-11 terdiri dari mikroorganisme
Rhizobium sp, maupun mikroorganisme yang
terdapat pada cairan rumen yang merupakan bakteri
selulotik, proteolitik dan amilolitik  dapat
menyebabkan penurunan kandungan serat kasar
pakan sehingga dapat meningkatkan kecernaan
serat kasar (Rosyadi et al., 2024). P1 (EM4) yaitu
34,09% SK dimana penambahan EM4 mengandung
bakteri seperti Lactobacillus, Saccharomyces dan
Rhodopseudomonas yang mampu menghasilkan
enzim seperti selulosa dan hemiseluloa. Enzim ini
membantu memecah selulosa dan hemiselulosa
dalam serat kasar menjadi senyawa lebih sederhana,
sehingga lebih mudah dicerna oleh ternak (Nisa et
al., 2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa fermentasi jerami jagung
dengan tiga jenis fermentor (EM4, MA-11, dan
Starbio) memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan kandungan PK (4,73% s/d 4,03%) dan
LK (1,42% s/d 0,23%) serta penurunan SK (35,15%
s/d 31,79%) pada jerami jagung. Hal ini
menunjukkan bahwa proses fermentasi mampu
memperbaiki kualitas nutrisi jerami jagung
sehingga berpotensi meningkatkan nilai gizi bahan
pakan.

Hasil terbaik diperoleh pada fermentor EM4
dengan kandungan PK sebesar 4,73%, sedangkan
fermentor Starbio memberikan hasil terbaik pada
kandungan LK sebesar 1,42% dan SK terendah
sebesar 31,79%. Dengan demikian, pemilihan jenis
fermentor berperan penting dalam menentukan
kualitas jerami jagung hasil fermentasi dan dapat
menjadi pertimbangan dalam pengembangan
teknologi pakan berbasis limbah pertanian.
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